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Introduction (4-6 Paragraphs)
Bagian pendahuluan

ini, bahwa setiap penulis harus menujukkan secara

komprehensif dalam memberikan latar belakang pengantar tentang studi ini, sehingga
dengan demikian pengatar harus singkat dan berurutan dimulai issu utama/fenomene
penelitian ditunjukkan secara to the point oleh penulis, kemudian bagian berikutnya
menunjukkan kedalaman riset dan hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh para
pakar (hasil penelitian 1, Hasil Penelitian 2, dst). selanjutnya Gap Analisis/Novelti, setiap
penulis/peneliti menunjukkan penelitian relevan 3 tahun terakhir (minimal 15 hasil
penelitian) dengan demikian, para penulis harus secara jelas menyatakan issu yang

Author correspondence emall _]ga]gaam@]mnkend,an.ag]d

Available online at: h



https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210812530634701
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210810580835754
mailto:kalosara@iainkendari.ac.id
http://dx.doi.org/10.31332/lkw.v0i0.5817
http://dx.doi.org/10.31332/lkw.v0i0.5817
https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/kalosara/login/signIn

full name of first author, et al.

menarik unik serta menyatakan posisi penelitian penelitian relevan sebelumnya dalam
tinjauan literatur (state of the art) sebagai dasar untuk pertanyaan penelitian yang baru.

Dalam format artikel ilmiah, tidak diperbolehkan untuk mencantumkan referensi
seperti dalam laporan penelitian. Referensi tersebut harus disajikan dalam tinjauan
literatur untuk menunjukkan keaslian artikel ilmiah. Selain itu, semua informasi latar
belakang yang diperoleh dari sumber lain harus, tentu saja, dikutip dengan tepat agar
keaslian, keunikan, dan tingkat kemajuan penelitian saat ini dapat diketahui dengan
jelas. Pada bagian akhir pengantar, artikel harus dinyatakan beserta argumen dasar atau
hipotesisnya.

Methods (3 Paragraphs)

(Metode harus dijelaskan secara rinci secara praktis, bukan secara konseptual).
Bagian Metode harus mengandung informasi yang cukup untuk memungkinkan
pembaca memahami apa yang sebenarnya dilakukan secara praktis. Hindari memberikan
penjelasan konseptual yang terlalu panjang tentang apa arti suatu metode, pendekatan,
atau jenis penelitian tertentu. sebaliknya penulis menekankan desain penelitian secara
kontekstual, memuat partisipan sebagai sumber data utama, dan menentukan Teknik
pengumpulan data secara komprehensif dan prosedur menganalisis data-data yang telah
diperoleh..

Text text text text text text text text text text text text text text text text text text
text text text text text text text text text text text text text text text text text text text text
text text text text text text text

Findings
dibagian Secara keseluruhan, dengan memperhatikan komposisi yang seimbang untuk setiap
subjudul. pada subjudul ini penulis harus memperhatikan: 1) Objektivitas dan Kejelasan,
sehingg harus menyajikan data/temuan sebagaimana adanya tanpa melalukan analisis
terlalu panjang, hindari opini pribadi dan focus pada apa benar-benar diperoleh dari
hasil penelitian. Struktur: sajikan temuan secara terstruktur dengan menfokuskan pada
tema dan kategori analisis yang jelas. Pastikan temuan sesuai metode yang digunakan
serta tunjukkan proses kategorisasi/koding dan Gunakan data asli penelitian sebagai
evidence (bukti), jangan hanya menuliskan hasil dalam bentuk narasi panjang,
kombinasikan dengan tabel, gambar, atau kutipan yang relevan.

Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text
Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text
Text

Disscussion
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Dalam penulisan bagian Discussion, penulis perlu menguraikan temuan
penelitian secara lebih mendalam, tidak hanya sebatas menyajikan hasil. Langkah
pertama adalah menjelaskan why—mengapa temuan tersebut muncul. Hal ini mencakup
uraian faktor-faktor yang melatarbelakangi hasil penelitian, baik dari segi konteks sosial,
budaya, ekonomi, maupun regulasi yang berlaku. Selanjutnya, penulis harus menjawab
so what—mengapa penelitian ini penting dan apa kontribusinya. Bagian ini menegaskan
arti penting temuan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan maupun praktik di
lapangan. Penulis juga perlu menunjukkan posisi penelitian ini di antara kajian terdahulu,
dengan cara membandingkan hasilnya. Jika terdapat kesamaan, maka jelaskan
bagaimana penelitian ini memperkuat studi sebelumnya; sementara jika ada perbedaan,
jelaskan di mana letak perbedaannya serta apa makna ilmiahnya. Diskusi kemudian
harus dihubungkan dengan kerangka teori yang digunakan. Temuan dapat bersifat
mendukung, mengkritisi, atau memperluas teori yang ada. Uraian ini penting agar
penelitian memiliki landasan akademik yang kokoh. Terakhir, tutup diskusi dengan
implikasi yang dihasilkan. Implikasi dapat berupa: (1) kontribusi teoritis terhadap
pengembangan konsep, (2) manfaat praktis bagi masyarakat atau lembaga terkait, dan
(3) rekomendasi kebijakan yang dapat dipertimbangkan pembuat regulasi.

(All tables and figures should be cited in the main text as Table 1, Figure 1, etc.). Table 1
summarizes the formatting requirement.

Table 1. Table styles available in the Word template text text text text text

Text Text Text Text
Text
Text Text
Text Text
Text Text
Text

It can be seen from the table 1 above that text text text text text text text text (Please
mention the general trend of the table). text text text text text text text text text text

Subheading 2 as the answer of Research Questions 2
Text text text text text text text text text text text text text text text. Figure 1 below shows the
cover of the Journal (mention about the key term of the figure).

Figure 1 shows the cover of the Journal.

Figure 1 above shows that text text text Text text text text text Text text text text text.
text text text text text. text text text text text
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(All interview result should be written in one space and equipped with quotation marks
before and afterward. Foreword for the transcript should be provided as well as the
interpretation after it).

Misalnya: Hal ini sesuai dengan pernyataan TH (25) yang memiliki pengalaman yang
relevan terkait dengan praktik pembagian harta bersama yang diperkarakan di lingkungan
pengadilan;;

“Saya memiliki pengalaman terkait dengan masalah sengketa harta bersama, Saat
itu, harta yang telah dibeli bersama-sama telah dijual tanpa sepengatahuan pihak
keluarga (suami/istri) sehingga hal tersebut menunjukkan melakukan gugatan
perdata pada tingkat pengadilan” (Kutipan wawancara, 10 Oktober 2025)

HR’s (25) statement suggests that segregation of space (land) rights has occurred among
Yogyakarta residents. The land sellers only choose fellow Muslims and close acquaintances for
the land transactions.

Conclusion (1-2 Paragraphs)

(The main findings, implication, limitation and contribution of the current research
should be indicated along with suggestion for further relevant research). Example: Religious
spatial segregation reflects the structured intolerance in the urban society of Yogyakarta.
Intolerance is embedded in social relations and transactions which can be found in the selling of
housing and land as well as renting of boarding houses for only the fellow believer. This
tendency emphasizes that the understanding of space which has been seen only as statical and
physical has ignored the more flexible social discourses. The development of spatial segregation
has caused shallowing relations between groups, thus raising the potential for intolerant actions.
These actions occur due to the lack of interaction between different groups which results in a
homogeneous and monocultural life. This paper is limited only to analyzing one area; thus, it
does not provide a comprehensive insight into intolerances caused by religious spatial. Due to
this limitation, this study suggests the need for further research to accommodate comparative
aspects in terms of area and relies on more varied data, thus a more comprehensive
understanding can be obtained.
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Psychological Association (APA) 7™ Edition using Mendeley reference manager application.
Whenever available, DOI of the references must be mentioned. Particular attention should be
paid to the provision of DOIs for all electronically available references while using the full URL

format for each DOI.
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